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Abstract

The purpose of this study is to analyze the needs of students for android-based learning media in junior
high school social arithmetic materials that can support limited face-to-face learning. The research
subjects were 20 students of class VIII SMPN 1 Rawamerta, Karawang. This research is a qualitative
descriptive research. The research instrument used was an interview guide and a questionnaire on the
needs of students. The results of this study are in the form of data obtained from observations, interviews
with one of the mathematics teachers, and also a questionnaire filled out by the research subjects. The
data analysis technique used refers to the Miles and Huberman model, namely (1) data reduction (data
collection), (2) data presentation, and (3) drawing conclusions. From the results of the study, it was
concluded that 1) Social arithmetic is a mathematical material that is considered difficult by students, 2)
Students need practical learning media, and 3) educators and students agree when developing Android-
based learning media on social arithmetic material.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran
berbasis android pada materi aritmatika sosial SMP yang dapat menunjang pembelajaran tatap muka
terbatas. Subjek penelitian adalah 20 orang peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rawamerta, Karawang.
Penelitian ini merupakan penelitian desktiptif kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan angket kebutuhan peserta didik. Hasil dari penelitian ini berupa data yang
diperoleh dari observasi, wawancara dengan salah satu guru matematika, dan juga angket yang diisi oleh
subjek penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan merujuk pada model Miles dan Huberman, yakni
(1) reduksi data (pengumpulan data), (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Dari hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 1) Arimatika sosial merupakan materi matematika yang
dianggap sulit oleh peserta didik, 2) Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang praktis, dan
3) pendidik dan peserta didik setuju apabila dilakukan pengembangan media pembelajaran berbasis
android pada materi aritmatika sosial.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease atau yang lebih populer dengan nama covid 19 merupakan wabah
penyakit yang kemunculan pertamanya berasal dari Wuhan, China pada pengujung tahun 2019.
Dampak dari wabah ini sangat besar, dimana seluruh aktivitas manusia menjadi terbatas. Semua
sektor menjadi terhenti demi meredam penyebaran wabah penyakit ini. Salah satu sektor yang
terkena dampak adalah sektor pendidikan. Di mana seluruh sekolah atau instansi pendidikan
dihimbau untuk melakukan kegiatan secara daring. Setelah hampir 2 tahun pembelajaran daring
dilakukan, akhirnya saat ini kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara luring atau tatap
muka. Hal ini tercantum dalam Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia (2021)
Nomor 03/KB/2021, Nomorx384 Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021. Nomor
440-717 Tahun 2021. Menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara
luring atau tatap muka terbatas dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan.

Salah satu pembelajaran yang diampu di sekolah ialah matematika. Matematika merupakan
bidang ilmu yang diampu di setiap jenjang pendidikan. Matematika memiliki karakteristik
abstrak, maka dari itu diperlukan keseriusan dan fokus yang tinggi, bahkan menghabiskan
waktu yang cukup lama untuk memahami setiap simbol yang terkadang sulit dipahami
(Masykur et al., 2017). Abdurahman (Andayani & Lathifah, 2019) berpendapat bahwa dari
semua mata pelajaran yang termasuk kategori sulit yang dipelajari di sekolah, matematika
masih menjadi mata pelajaran paling dianggap sulit oleh peserta didik. Salah satu materi
matematika yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah aritmatika sosial. Aritmatika sosial
merupakan materi matematika yang mempelajari mengenai perhitungan keuangan yang
digunakan dalam perdangangan dan permasalahan sehari-hari (Paramitha, N., & Yunianta,
2017). Salah satu penyebab mengapa aritmatika sosial dianggap sulit adalah kurangnya media
pembelajaran yang dapat menunjang peserta didik dalam memahami materi tersebut. Terlebih
lagi saat ini pembelajaran belum sepenuhnya normal, dalam artian pembelajaran tatap muka
masih terbatas sehingga penggunaan media pembelajaran sangat dibutuhkan sebagai sarana
pembelajaran.

Menurut Sadiman (Netriwati & Sri Lena, 2018) media pembelajaran merupakan bahan, teknik,
atau alat yang digunakan pada saat proses pembelajaran dengan tujuan agar interaksi
pembelajaran antara peserta didik dengan pendidik terjadi secara tepat dan berdaya guna. Selain
untuk tujuan di atas, penggunaan media pembelajaran pun dapat meminimalisir munculnya rasa
bosan dalam diri peserta didik pada saat pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan
penting dalam proses belajar mengajar yakni membantu agar materi ajar dapat tersampaikan
dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik (Wicaksono, 2016). Dalam pembelajaran
saat ini, pendidik berperan sebagai fasilitator sehingga pendidik dituntut untuk terus
mengembangkan kreatifitas dalam berinovasi menciptakan media pembelajaran. Salah satu
inovasi dalam media pembelajaran yang dapat dilakukan ialah dengan menjadikan smartphone
sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran.

Saat ini smartphone sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, dimana hampir semua
orang menggunakan smartphone (Komariah & Suhendri, 2018).Hampir semua kegiatan
manusia dapat dilakukan dengan smartphone misalnya seperti belanja kebutuhan sehari-hari,
komunikasi jarak jauh, hiburan, dan kegiatan lainnya. Smarphone juga dapat digunakan sebagai
sarana pendidikan. Berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan di SMPN 1
Rawamerta, para peserta didik diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah. Namun
smartphone yang dibawa oleh para peserta didik tidak digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Kabanyakan dari peserta didik menggunakan smartphone untuk bermain game, dan chatting.
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Untuk kebutuhan pembelajarannya sendiri, dikarenakan masih belum tersedianya aplikasi
android penunjang pembelajaran maka penggunaan smartphone sendiri hanya dilakukan untuk
membuka materi yang dikirim oleh pendidik melalui whatsapp grup.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menilai bahwa diperlukannya media pembelajaran
matematika berbasis Android yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memaparkan analisis kebutuhan peserta
didik terhadap media pembelajaran berbasis android pada materi aritmatika sosial SMP.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengacu pada metode deskriptif kualitatif. Tujuan
dari penelitian deskriptif kualitatif adalah menjabarkan atau mendeskripsikan secara mendalam
suatu penomena yang dialami oleh subjek penelitian (Annur & Hermansyah, 2020). Penelitian
ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah yang berlokasi di Karawang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik survey langsung, wawancara, dan observasi.
Data yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan deskripsi dalam bentuk naratif, yaitu
mendeskripsikan garis besar dari data yang telah diperoleh. Fokus dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis android pada
materi artimatika sosial SMP.

Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan teknik purposive sampling. Moleong
(Nuranggraeni, Effendi, & Sutirna, 2020) mengungkapkan bahwa tidak terdapat sampel acak
dalam penelitian kualitatif, melainkan sampel bertujuan (purposive sampling) yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang menjadi dasar dari teori dan rancangan yang muncul. Maka
dari itu 20 peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rawamerta dijadikan sebagai subjek pada
penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017) berpendapat bahwa analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Mengacu pada model Miles dan Huberman, teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) pengumpulan data, (2) penyajian data, dan (3)
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru matematika di SMPN 1 Rawamerta,
dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti diperoleh hasil, yaitu: 1) matematika
masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh peserta didik, 2) untuk pembelajaran di masa
pandemi menggunakan power point sebagai media pembelajaran dan dijelaskan secara singkat
pada saat pembelajaran di kelas, 3) Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa power
point, 4) kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik pada materi aritmatika sosial yakni peserta
didik masih kesulitan pada saat pengoprasian dasar matematikanya, dan ada sebagian peserta
didik yang kesulitan dalam memahami konsep dari materi, 5) pengembangan media
pembelajaran apa pun sangat dibutuhkan, apalagi media pembelajaran yang menggunakan
smartphone yang dapat digunakan oleh peserta didik kapan saja, yang diharapkan dapat
meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar di masa pandemi.
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Dari hasil angket yang diberikan kepada dua puluh peserta didik kelas VIII SMPN 1
Rawamerta, diperoleh hasil sebagai berikut.

Menurut saya pelajaran matematika materi arimatika sosial mudah dipahami

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. Diagram Lembar Observasi

Berdasarkan Gambar 1. dari 20 peserta didik yang dijadikan subjek penelitian terlihat bahwa
10% peserta didik sangat setuju bahwa aritmatika sosial merupakan materi yang mudah
dipahami, 15% peserta didik setuju, 55% peserta didik menyatakan tidak setuju dan 20%

peserta didik menyatakan sangat tidak setuju.

Saya merasa bosan jika guru hanya menjelaskan materi secara lisan

20 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju

Setuju
@ Sangat Setuju

Gambar 2. Diagram Lembar Observasi

Berdasarkan Gambar 2. 15% peserta didik sangat tidak setuju dengan anggapan bahwa peserta
didik merasa bosan apabila pendidik hanya menjelaskan materi secara lisan, 25% peserta didik
tidak setuju, 40% peserta didik menyatakan setuju dengan pernyataan, dan 20% peserta didik

menyatakan sangat setuju.
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Penggunaan media pembelajaran membuat saya lebih semangat

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Diagram Lembar Observasi

Berdasarkan Gambar 3. dari dua puluh peserta didik terlihat 35% peserta didik menyatakan
sangat setuju. 55% setuju, 5% tidak setuju, dan 5% peserta didik menyatakan sangat tidak
setuju. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih
semangat dalam pembelajaran apabila pembelajaran memanfaatkan suatu media.

Apakah anda setuju apabila guru menggunakan media pembelajaran berbasis android?

20 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju

Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Diagram Lembar Observasi

Dalam pernyataan bahwa peserta didik setuju apabila pendidik menggunakan media
pembelajaran berbasis Android dalam kegiatan belajar mengajar terlihat dalam Gambar 4.
Bahwa 15% peserta didik sangat setuju, 55% peserta didik setuju, 20% peserta didik memilih
tidak setuju, dan 10% peserta didik memilih sangat tidak setuju.

Pembahasan

Dari hasil angket yang diperoleh dari pengisian yang dilakukan peserta didik kelas VII1 SMPN
1 Rawamerta, berdasarkan Gambar 1. Aritmatika merupakan materi matematika yang penting
bagi peserta didik karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan
mempelajari mengenai penjualan, pembelian, potongan, untung, rugi, bunga tunggal, netto,
bruto dan tara. Menurut salah satu pendidik matematika yang dijadikan sebagai subjek
wawancara. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam materi aritmatika sosial adalah pada
saat pengoperasian dasar matematikanya, dan memahami konsep dari materi. Dalam
mempelajari matematika materi aritmatika sosial peserta didik harus menguasai terlebih dahulu
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materi yang menjadi prasyarat yaitu materi operasi bilangan bulat, bilangan pecahan, bentuk
aljabar, dan persamaan linier satu variabel (PLSV).

Dalam matematika setiap materi mesti dipelajari secara bertahap, berkesinambungan, dan
kontinu (Indrawati & Hartati, 2017). Sehingga, apabila konsep awal tidak dikuasai maka akan
sulit untuk menguasai konsep selanjutnya (Wahyuni & Eva Fatimah, 2021). Hasil penelitian
Kurniati et al. (2019) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan aritmatika sosial,
peserta didik cenderung melupakan konsep yang mereka pelajari sebelumnya, kasus ini
menunjukan bahwa peserta didik kurang memahami konsep aritmatika sosial. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Evijayanti dan Khotimah (Dila & Zanthy, 2020) menyimpulkan bahwa
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran matematika terbagi menjadi 3, yaitu: (1) peserta
didik kesulitan dalam memahami soal aritmatika sosial; (2) peserta didik kesulitan dalam
mentransformasika soal aritmatika sosial; dan (3) peserta didik kesulitan dalam proses
penyelesaian soal aritmatika sosial. Sedangkan, menurut Sari (2017) kesulitan muncul akibat
kurangnya alat dan infrastruktur dalam pembelajaran, kurang memahami konsep matematika
yang telah dipelajari sebelumnya, tidak memahami formula yang digunakan, tidak dapat
menghubungkan antara konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep
yang tengah dipelajari, peserta didik mudah lupa mengenai apa yang mereka pelajari, peserta
didik terlalu mengacu pada contoh soal, kurangnya motivasi peserta didik pada saat
pembelajaran, serta tidak pernah menggunakan pemahaman materi dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa lebih dari setengah peserta didik merasakan rasa bosan
pada saat pendidik menjelaskan materi pelajaran secara lisan. Dalam pembelajaran yang
berlangsung di SMPN 1 Rawamerta, setiap kelas hanya melakukan pembelajaran tatap muka
terbatas sebanyak dua kali dalam seminggu. Setiap pelajaran hanya mendapatkan jatah waktu
satu jam pelajaran setiap minggunnya, di mana satu jam yang diberikan itu sama dengan 30
menit waktu normal. Dalam waktu yang singkat tersebut, kebanyakan pendidik menjelaskan
kembali materi yang telah di kirim melalui grup whatsapp secara singkat dengan secara lisan.
Pada saat pendidik menjelasan secara lisan, peserta didik cenderung hanya diam saja
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pendidik. Hal ini mengakibatkan pembelajaran hanya
berlangsung satu arah. Menurut Sakiah & Effendi (2021), apabila pembelajaran berlangsung
secara satu arah, maka akan mengakibatkan peserta didik menjadi pasif pada saat pembelajaran.
Sikap pasif itulah yang akan menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik,
dikarenakan mereka hanya mendengarkan dan tidak mengajukan pertanyaan apabila ada materi
yang belum mereka pahami (Adilah, 2017). Untuk mengatasi rasa bosan pada diri peserta didik,
penggunaan media pembelajaran akan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam
pembelajaran.

Pada Gambar 3. terlihat bahwa peserta didik akan merasa lebih bersemangat dalam
pembelajaran apabila kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan memanfaatkan media
pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. Semangat belajar merupakan faktor penting
yang harus ada dalam diri peserta didik. Semangat belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Semangat belajar memiliki fungsi sebagai
pendorong bagi peserta didik untuk mencapai tujuan atau mengambil tindakan yang akan
mereka ambil. Semangat belajar yang tinggi akan berpengaruh terhadap kehadiran peserta didik
dalam proses pembelajaran (Widiyanti & Ansori, 2020). Penggunaan media pembelajaran
merupakan cara yang dapat dipilih untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik.
Basyiruddin Ustman dan Asnawir (Indramawan et al., 2015) berpendapat bahwa pemanfaatan
media pembelajaran berpeluang menciptakan motivasi dan merangsang peserta didik untuk
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belajar. Hal tersebut selaras dengan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Annisa et
al. (2021) di mana penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi yang terjadi saat ini, seperti memanfaatkan media Android
dalam pembelajaran.

Berdasarkan Gambar 4. terlihat bahwa mayoritas peserta didik membutuhkan media
pembelajaran berbasis android. Saat ini teknologi berkembang sangat pesat. Seluruh kegiatan
manusia dapat dilakukan lebih mudah dengan bantuan teknologi. Sehingga, seiring dengan
berkembangnya teknologi, pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif pada saat
pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan. Media pembelajaran hendaknya
mengimplementasikan teknologi dengan tujuan memudahkan kegiatan pembelajaran dan
pengayaan materi (Heflin et al., 2017). Salah satu teknologi yang saat ini tak pernah lepas dari
kehidupan manusia adalah smartphone. Smartphone tidak hanya digunakan sebagai saranan
komunikasi dan hiburan saja, smartphone pun dapat digunakan juga dalam kegiatan edukasi.
Seperti pendapat yang diungkapkan oleh Minovic (Ismanto et al., 2017) pada saat ini peserta
didik tumbuh dan berkembang dengan perangkat seperti komputer, ponsel, dan konsol video
yang mereka gunakan untuk hampir semua aktivitas baik itu belajar, bekerja, atau bahkan untuk
hiburan semata. Teknologi saat ini yang dapat dimanfaatkan sebagai inovasi dalam media
pembelajaran adalah aplikasi atau program yang dibuat untuk smartphone android (Hakim,
2019).

Smartphone android bukanlah hal yang baru bagi peserta didik. Hampir semua peserta didik
memiliki smartphone android pribadi. Dengan penggunaan smartphone android peserta didik
dapat dengan mudah memahami materi ajar karena peserta didik berhubungan secara langsung
dengan media pembelajaran dengan mengklik sendiri opsi yang ada pada smartphone android.
Selain itu penggunaan media pembelajaran berbasis smartphone android dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (Talakua et al., 2020) yang
menyebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan M- learning berbasis
smartphone akan meningkatkan minat belajar peserta didik karena M-learning berbasis
smartphone memiliki fungsi sebagai pelengkap/penyempurna yang berarti media e-learning
dibuat sebagai materi pengayaan atau remedial dalam mengikuti pembelajaran konvensional
yang digunakan oleh peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rumengan et al. (2020) menunjukan bahwa pembelajaran
M-Learning berbasis smartphone memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik karena
penggunaan M-Learning bebasis smartphone interaksi antara peserta didik dengan materi ajar
menjadi lebih mudah. Sedangakan, penelitian yang dilakukan Sari et al. (2019) di mana dengan
media pembelajaran Interctive Gamification menggunakan android mampu meningkatkan
antusias dan minat peserta didik untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Maka media pembelajaran berbasis smarthphone
android merupakan hal yang harus dikembangkan, Sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap salah satu guru matematika, di mana beliau berpendapat bahwa
pengembangan media pembelajaran apa pun sangat dibutuhkan, apalagi media pembelajaran
yang menggunakan smartphone yang dapat digunakan oleh peserta didik kapan saja, yang
diharapkan dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar di masa pandemi. Serta
dengan inovasi tersebut dapat meningkatkan semangat belajar matermatika peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil wawancara dan angket, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 1) Arimatika sosial merupakan materi matematika yang dianggap
sulit oleh peserta didik, 2) Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang praktis, dan
3) pendidik dan peserta didik setuju apabila dilakukan pengembangan media pembelajaran
berbasis android pada materi aritmatika sosial. Dengan dikembangkannya media pembelajaran
berbasis android diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami materi, di mana
mereka dapat belajar di mana saja tanpa terbatas akan ruang dan waktu. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat peserta didik yang menginginkan media pembelajaran yang praktis.
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